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Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagiaan yang sangat penting 

dari kesehatan tubuh secara umum dan juga berdampak dalam kualitas hidup. 

Rendahnya pengetahuan masyarakat, termasuk kader kesehatan, masih menjadi 

faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya angka masalah kesehatan gigi 

di Indonesia. Edukasi kesehatan berbasis komunitas menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan rongga mulut. Tujuan: Penelitian ini bertujuan ubtuk mengetahui 

dampak dari pemberian edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap 

peningkatan pemahaman para kader Muhammadiyah/Aisyiyah di desa Bantar, 

kabupaten Kulon Progo. Metode: Penelitian menggunakan desain one group 

pretest–posttest dengan pendekatan pre-eksperimental. Sampel terdiri atas 30 kader 

Muhammadiyah/Aisyiyah yang mengikuti kegiatan edukasi kesehatan gigi dan 

mulut. Instrumen penelitian berupa kuesioner berisi lima pertanyaan pilihan ganda 

yang diberikan sebelum dan sesudah edukasi. Data dianalisis menggunakan Paired 

t-test dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: Terdapat peningkatan skor rata-

rata pengetahuan peserta dari 78.79 ± 18.31 pada pretest menjadi 92.12 ± 14.31 pada 

posttest. Paired t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest (t = 4.74, p < 0,001), menunjukkan bahwa edukasi berpengaruh 

positif terhadap peningkatan pengetahuan kader. Simpulan: Edukasi kesehatan gigi 

dan mulut terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader 

Muhammadiyah/Aisyiyah di Bantar, Kulon Progo. Kegiatan edukasi serupa perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mendukung peningkatan perilaku 

kesehatan masyarakat. 
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 Abstract 
Background: Oral health constitutes a fundamental component of overall health. 

and plays an important role in the overall quality of life. Low public awareness and 

knowledge, particularly among community health cadres, remain major 

contributing factors to the high prevalence of oral and dental problems in Indonesia. 

Community-based health education is an effective strategy for improving literacy 

and oral hygiene awareness. Objective: This study aims to assess the effect of oral 

health education on enhancing the knowledge of Muhammadiyah/Aisyiyah cadres 

in Bantar, Kulon Progo. Method: This study used a one-group pretest–posttest 

design. A total of 30 Muhammadiyah/Aisyiyah cadres participated in the oral health 

education program. A questionnaire consisting of five multiple-choice questions 

was administered before and after the intervention. Data were analyzed using the 

Paired t-test with a significance level of p < 0.05. Results: Participants’ mean 

knowledge scores increased from 78.79 ± 18.31 in the pretest to 92.12 ± 14.31 in 

the posttest. Paired t-tes indicated a statistically significant difference between 

pretest and posttest scores (t = 4.74, p < 0.001), suggesting that the educational 

intervention effectively improved the participants’ knowledge Conclusions: Oral 

health education effectively increased the knowledge of Muhammadiyah/Aisyiyah 

cadres in Bantar, Kulon Progo. Continuous community-based educational 

programs are recommended to sustain behavioral improvements in oral health. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut sangat memengaruhi kesehatan secara keseluruhan 

(Bhatnagar, 2021). Kondisi rongga mulut yang tidak sehat dapat memengaruhi fungsi 

mengunyah, berbicara, serta estetika, dan bahkan berhubungan dengan penyakit sistemik 

seperti diabetes melitus, penyakit kardiovaskular, dan infeksi kronis lainnya (Barasuol et 

al., 2020; Mishra, 2025; Sai Ho Chan, 2023). Meskipun demikian, masalah kesehatan gigi 

dan mulut di Indonesia masih sering terjadi. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, sebanyak 57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah gigi dan 

mulut, namun hanya sekitar 10,2% yang mendapatkan perawatan oleh tenaga medis gigi 

dalam 12 bulan terakhir (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018).  

Salah satu komponen utama yang berkotribusi pada peningkatan jumlah kasus 

masalah gigi dan mulut adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan rongga mulut (Jiang et al., 2023). Upaya 

promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan gigi menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat (Duangthip and Chu, 2020). Edukasi yang 

disampaikan secara interaktif dan berkesinambungan terbukti mampu meningkatkan 

literasi kesehatan serta mendorong terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat (He et 

al., 2022).  

Kader kesehatan memiliki peran penting dalam menyebarluaskan pengetahuan 

dan membentuk perilaku masyarakat (Sofiani et al., 2024). Sebagai penggerak di tingkat 

komunitas, kader Muhammadiyah dan Aisyiyah memiliki potensi besar dalam 

mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya kesehatan gigi dan mulut. Dengan 

pembekalan pengetahuan yang memadai, kader dapat menjadi agen perubahan yang 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat (Sukmawati 

et al., 2025).  

Edukasi berbasis komunitas yang melibatkan kader diharapkan mampu 

menciptakan dampak berkelanjutan terhadap pengetahuan dan perilaku kesehatan gigi 

(Elsheli et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi kesehatan gigi dan mulut terhadap peningkatan pengetahuan kader 

Muhammadiyah/Aisyiyah di Bantar, Kulon Progo.  
 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan desain one group pretest–posttest untuk melakukan 

penelitian pre-eksperimental. Tujuan dari desain ini adalah untu mengetahui bagaimana 

pengajaran kesehatan gigi dan mulut berdampak pada pebingkatan pengetahuan peserta. 

Hasil dari kelompok yang sama tanpa kelompok control dibandingkan dengan hasil dari 

kelompok pre-test dan post-test.  
 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah seluruh kader 

Muhammadiyah dan Aisyiyah di wilayah Bantar, Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sampel penelitian berjumlah 30 orang kader yang dipilih secara total 

sampling, yaitu seluruh peserta kegiatan penyuluhan yang memenuhi kriteria inklusi. 

Kriteria inklusi meliputi kader yang bersedia mengikuti kegiatan edukasi secara penuh 

dan mengisi kuesioner sebelum serta sesudah penyuluhan. 

 

Prosedur Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang terintegrasi 

dengan pengajian rutin kader Muhammadiyah/Aisyiyah di Bantar, Kulon Progo. Sebelum 

edukasi dimulai, peserta diberikan pretest berupa kuesioner berisi lima pertanyaan pilihan 

ganda yang menilai pengetahuan dasar tentang kebersihan gigi dan mulut, cara menyikat 

gigi yang benar, serta pentingnya pemeriksaan gigi secara berkala. Selanjutnya, dilakukan 

edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan metode ceramah interaktif yang 

dipadukan dengan diskusi dan pemutaran video edukatif. Materi edukasi mencakup 

anatomi gigi dasar, teknik menyikat gigi yang benar, penggunaan benang gigi dan obat 

kumur, serta pentingnya menjaga kebersihan mulut menurut ajaran Islam. Kegiatan 

edukasi berlangsung selama ±45 menit dan disampaikan oleh tim dosen Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Setelah kegiatan edukasi 

selesai, peserta diminta mengisi posttest dengan kuesioner yang sama untuk menilai 

peningkatan pengetahuan setelah intervensi. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan lima pertanyaan 

pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. 

Skor diberi nilai satu untuk jawaban benar dan nilai nul untuk jawaban salah. Skor total 

menunjukkan tingkat pengetahuan peserta, dengan nilai maksimum 5. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif agar dapat mengetahui sebaran 

frekuensi dan rata-rata skor tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah mengikuti 

edukasi.  Uji paired t-tes dilakukan untuk membandingkan skor pretest dan postest, dan 

ukuran efek dihitung menggunakan Cohen’s d, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

 

Pertimbangan Etika 

Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, telah memberikan izin penelitian ini dengan nomor 

345/EC-KEPK FKIK UMY/XII/2024. Seluruh peserta memberikan informed consent 

secara sukarela sebelum mengikuti penelitian ini. 
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 30 kader Muhammadiyah/Aisyiyah di wilayah Bantar, 

Kulon Progo, yang seluruhnya mengikuti kegiatan edukasi kesehatan gigi dan mulut dari 

awal hingga akhir. Seluruh peserta mengisi kuesioner pretest dan posttest secara lengkap. 

Pertanyaan dan topik terkait meliputi: (1) Definisi kesehatan mulut, (2) Waktu yang 

disarankan untuk menyikat gigi, (3) Durasi ideal menyikat gigim (4) Teknik menyikat 

gigi yan tepat, dan (5) Istilah medis untuk gigi berlubang.  
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Gambar 1. Pretest dan Posttest sebelum dan sesudah edukasi kedokteran gigi 

 

Gambar 1 menunjukkan peningkatan yang konsisten pada kelima pertanyaan 

posttest dibandingkan dengan pretest. Peningkatan paling signifikan terlihat pada 

pertanyaan 3 (durasi menyikat gigi ideal), yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi 

mengatasi kesenjangan pengetahuan. 

Skor rata-rata pretest adalah 78,79 ± 18,31, menunjukkan pengetahuan dasar yang 

sedang mengenai teknik menyikat gigi yang benar. Setelah intervensi, skor rata-rata 

posttest meningkat menjadi 92,12 ± 14,31. Uji paired t-test menunjukkan peningkatan 

skor yang signifikan secara statistik (t = 4,74, p < 0,001), seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2.  
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Gambar 2. Perbandingan rata-rata; pretest dan posttest 

   

Gambar 3. Visualisasi ukuran efek 

  Bagan ukuran efek mengilustrasikan pergeseran yang jelas dalam distribusi skor 

dari pretest ke posttest, menyoroti dampak intervensi pendidikan. Nilai Cohen’s d sebesar 

2,12 menunjukkan ukuran efek yang sangat besar, yang menunjukkan bahwa intervensi 

memiliki dampak yang substansial dan bermakna pada pengetahuan peserta (Gambar 3). 

Selanjutnya, histogram menunjukkan peningkatan frekuensi skor tinggi setelah 

intervensi, yang menunjukkan pergeseran positif dalam kinerja peserta (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Histogram Skor Pretest dan Posttest 
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  Plot distribusi menunjukkan pergeseran ke kanan dalam distribusi skor dan 

pengurangan variabilitas, mengkonfirmasi bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan tetapi juga menghasilkan pemahaman yang lebih konsisten di antara peserta 

(Gambar 5). 

 

Gambar 5. Plot Distribusi Skor Pretest dan Posttest 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil rerata pretest dan 

posttest. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

intervensi pendidikan yang ditargetkan dapat meningkatkan pengetahuan dan berpotensi 

memengaruhi perilaku kebersihan mulut (Arinawati et al., 2024; Movaseghi Ardekani et 

al., 2022). Integrasi pendidikan dengan pemeriksaan gigi gratis membantu peserta 

menghubungkan informasi teoritis dengan kondisi kesehatan mulut yang sebenarnya, 

sehingga memperkuat hasil pembelajaran (Dwi Febria et al., 2024; Shirahmadi et al., 

2024). 

  Perbedaan rata-rata antara skor pretest dan posttest adalah 13,31 poin, yang setara 

dengan peningkatan pengetahuan sebesar 16,91%. Kelima item tersebut menunjukkan 

peningkatan proporsi jawaban yang benar, dengan peningkatan paling signifikan diamati 

pada pertanyaan mengenai durasi menyikat gigi yang direkomendasikan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi secara signifikan meningkatkan pengetahuan 

terkait kesehatan, khususnya teknik menyikat gigi yang benar. Hasil penelitian terkini 

menyatakan bahwa pentingnya kondisi dan sifat sikat gigi, serta menyikat gigi dengan 

bantuan teknologi, untuk mendapatkan hasil kesehatan mulut yang lebih baik (Lee et al., 

2023), (Glenny et al., 2024; Yeh et al., 2024). Peningkatan skor posttest yang signifikan, 

diperkuat dengan hasil uji-t yang signifikan secara statistik, menunjukkan efektivitas 

intervensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pendidikan terstruktur dapat memengaruhi perilaku kesehatan secara positif (Öztürk et 

al., 2023). Studi terbaru menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mulut memengaruhi 

kebiasaan menyikat gigi dan memberikan dampak yang lebih luas pada kesehatan mulut 

secara keseluruhan (Alzahrani, 2025), (Pérez-Portilla et al., 2023). Misalnya, program 

berbasis sekolah secara signifikan mengurangi plak gigi, peradangan gusi, dan bahkan 
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risiko gigi berlubang pada anak-anak dan remaja (Gurav et al., 2022), (Bramantoro et al., 

2021). Penurunan nilai simpangan baku dari pretest ke posttest juga menunjukkan 

pemahaman yang lebih konsisten di antara peserta setelah intervensi. Penelitian di masa 

depan dapat mengeksplorasi retensi pengetahuan jangka panjang dan dampaknya pada 

praktik menyikat gigi yang sebenarnya (Pitchika et al., 2019), (Jwa, 2022). 

  Peningkatan pengetahuan, terutama mengenai teknik menyikat gigi dan 

terminologi gigi berlubang, menunjukkan bahwa program penelitian yang disesuaikan 

dengan konteks budaya dan organisasi lokal dapat secara signifikan meningkatkan 

kesadaran (Dwi Febria et al., 2024). Diperlukan rencana tindak lanjut untuk memastikan 

keberlanjutan hasil penelitian ini. 

SIMPULAN  

Pengintegrasian pendidikan kesehatan gigi ke dalam kehidupan sehari-hari 

berhasil meningkatkan pengetahuan kesehatan mulut warga Muhammadiyah/ Aisyiyah. 

Peningkatan signifikan dalam jawaban yang benar di semua pertanyaan posttest 

menunjukkan bahwa intervensi pendidikan efektif, terutama dalam mengklarifikasi topik 

yang kurang dikenal seperti durasi ideal menyikat gigi. Dengan menggabungkan 

pendidikan interaktif, demonstrasi praktis, dan pemeriksaan gigi gratis, tidak hanya 

meningkatkan kesadaran tetapi juga mendorong penerapan praktik kebersihan mulut yang 

lebih sehat. Hasil penelitian ini menunjukkan potensi inisiatif pendidikan berkelanjutan 

berbasis masyarakat dalam mengurangi prevalensi masalah gigi yang dapat dicegah.  

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada penguatan pengetahuan ini melalui 

sesi tindak lanjut berkala dan memberdayakan kader masyarakat untuk berperan sebagai 

advokat kesehatan mulut jangka panjang.  
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